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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui penerapan Disiplin kerja yang diterapkan
dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Buana Karya Bhakti di Banjarmasin, dan
(2) Mengetahui penerapan disiplin kerja yang seharusnya diterapkan dalam meningkatkan
kinerja karyawan pada PT. Buana Karya Bhakti di Banjarmasin.

Rancangan penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang diartikan sebagai penelitian
terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi yang meliputi kegiatan
penilaian sikap dan pendapat terhadap individu, organisasi, keadaan, ataupun suatu prosedur.
Penelitian ini mengumpulkan data dari hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan 2
informan dari divisi HRD & GA di Head Office PT. Buana Karya Bhakti Banjarmasin.

Hasil penelitian Pada PT. Buana Karya Bhakti menunjukkan bahwa (1) penerapan disiplin
kerja di PT. Buana Karya Bhakti sudah tergolong baik, tetapi masih adanya karyawan yang
melanggar tata tertib yang berlaku seperti jam kerja, sedangkan untuk kinerja karyawannya
sudah tergolong baik. (2) Perusahaan perlu melakukan tindakan kedisiplinan yang lebih tegas
lagi untuk karyawannya, karena hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan dan
mendidik karyawan supaya menaati semua peraturan perusahaan. Dengan keadilan dan
ketegasan, sasaran pemberian hukuman akan tercapai. Dengan adanya tindakan pendisiplinan
yang baik dan tegas artinya perusahaan sudah memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi
karyawan dalam menciptakan disiplin kerja yang baik di perusahaan.

Kata kunci : Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan



ABSTRACT

This research aims to: (1) Know the application of work discipline applied in an effort to
improve employee performance at PT. Buana Karya Bhakti in Banjarmasin, and (2) Knowing the
application of work discipline that should be applied in improving employee performance at PT.
Buana Karya Bhakti in Banjarmasin.

The design of this study is descriptive research that is interpreted as research on problems
in the form of current facts of a population that include the assessment of attitudes and opinions
towards individuals, organizations, circumstances, or a procedure. This study collected data from
observations, documentation, and interviews with 2 informants from the HRD &GA division at
pt Head Office. Buana Karya Bhakti Banjarmasin.

Research results at PT. Buana Karya Bhakti shows that (1) the application of work
discipline in PT. Buana Karya Bhakti has been classified as good, but there are still employees
who violate the prevailing discipline such as kerja hours, while for the performance of its
employees has been classified asgood. (2) Thecompany needs to take more strict disciplinary
action for its, becauseitaims to improve discipline and educate employees to comply with all
company regulations. With justice and firmness, the goal of sentencing will be achieved. With
good and firm disciplinary action means that the company has provided guidance and counseling
for employees in creating good work discipline in the company.

Keywords : Employee Discipline and Performance

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) perlu
dikelola serta dilatih secara handal supaya
terwujudnya keseimbangan antara suatu
kebutuhan karyawan dengan tuntutan
perusahaan. Keseimbangan merupakan kunci
utama perusahaan untuk dapat berkembang
secara produktif. Perkembangan usaha dalam
perusahaan sangat bergantung pada
produktivitas dari tenaga kerja di perusahaan
karena merupakan faktor yang penting dalam
menentukan berhasil tidaknya organisasi atau
perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Sumber daya manusia sangat berperan
penting dalam pencapaian tujuan organisasi
atau perusahaan. Karena merupakan suatu
individu yang bekerja sebagai penggerak dan
merupakan asset utama perusahaan yang
perlu dilatih dan dikembangkan
kemampuannya (skill) dalam mencapai
keberhasilan atau tujuan perusahaan atau
organisasi. Dalam mencapai tujuan
perusahaan kinerja karyawan sangat berperan

penting. Kinerja karyawan ialah prestasi kerja
seorang karyawan dalam memberikan
kontribusi terhadap perusahaan.

Menurut Sedarmayanti (2011:260) kinerja
merupakan terjemahan dari performance
yang berarti hasil kerja seorang pekerja,
sebuah proses manajemen atau suatu
orgasnisasi secara keseluruhan. Dimana hasil
kerja karyawan harus bisa ditunjukkan
dengan bukti nyata serta dapat diukur
(dibanding dengan standar yang sudah
ditetapkan oleh perusahaan).

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa kinerja adalah suatu hasil yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas dan
beban tanggung jawab yang telah diberikan,
menurut standar yang berlaku pada masing-
masing organisasi atau perusahaan.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan. Menurut sedarmayanti
dalam widodo (2014:133), faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja antara lain  sikap
dan mental (motivasi kerja, disiplin kerja, dan
etika kerja); pendidikan, keterampilan;



manajemen kepemimpinan, Tingkat
penghasilan, Gaji dan Kesehatan,  jaminan
sosial, iklim Kerja, Sarana dan Prasarana,
terknologi,  kesempatan Prestasi.
Berdasarkan faktor-faktor yang diuraikan
diatas, penulis mengambil faktor disiplin
kerja menjadi faktor utama yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan.

Setiap organisasi atau perusahaan
menginginkan kinerja karyawan yang
berdisiplin dan penuh dengan tanggung
jawab. Rendahnya kedisiplinan selalu
menjadi suatu persoalan yang sering terjadi.
Menurut Hasibuan (2013), disiplin kerja
dapat diartikan kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati peraturan perusahaan atau
organisasi dan norma-norma sosial yang
berlaku, dimana karyawan selalu datang dan
pulang tepat waktu dan mengerjakan semua
pekerjaannya dengan baik.

Dalam pelaksanaannya disiplin kerja harus
selalu dipantau dan diawasi, hal tersebut
seharusnya menjadi standar dalam suatu
organisasi atau perusahaan untuk
meningkatkan kinerja karyawannya. Disiplin
kerja yang tinggi, akan mencapai suatu
efektivitas kerja yang maksimal, baik itu
disiplin waktu, tata tertib atau peraturan yang
telah ditetapkan oleh organisasi atau
perusahaan.

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor
yang sangat berhubungan dengan kinerja,
disiplin kerja yang baik mencerminkan
besarnya rasa tanggung jawab terhadap tugas-
tugas yang diberikan. Kinerja karyawan yang
baik, dengan disiplin kerja karyawan yang
tinggi akan membantu perusahaan dalam
mencapai target yang ditentukan dan
membantu perusahaan memperoleh
keuntungan. Konsep ini menggambarkan
bahwa kinerja merupakan tolak ukur
keberhasilan dan kemampuan karyawan
dalam melaksanakan kegiatannya.

Penerapan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan dari perusahaan sangat berdampak
besar untuk perkembangan dan kemajuan

suatu perusahaan. Kedisiplinan merupakan
salah satu fungsi yang terpenting dalam
manajemen sumber daya manusia karena
semakin baik tingkat kedisiplinan seorang
karyawan, maka semakin tinggi prestasi kerja
yang dapat tercapai.

Disiplin kerja yang baik mencerminkan
besarnya rasa tanggung jawab seorang
karyawan terhadap tugas-tugas yang
diberikan kepadanya. Hal ini memicu gairah
kerja, semangat kerja, dan terwujudnya
tujuan suatu perusahaan. oleh karna itu,
setiap perusahaan selalu berusaha agar para
karyawannya mempunyai sikap disiplin kerja
yang baik, karena dari sikap disiplin kerja
yang tinggi akan sangat berpengaruh terhadap
kemajuan produktivitas sumber daya manusia
dari perusahaan.

Problem yang sering di hadapi oleh
perusahaan saat ini ialah kurangnya
penerapan disiplin kerja terhadap
karyawannya sehingga menyebabkan
menurunnya kualitas dan kuantitas dari hasil
kerja (prestasi kerja) yang dihasilkan oleh
karyawannya. Begitu pula sebaliknya
perusahaan sudah menerapkan disiplin kerja
yang tinggi, tetapi masih ada karyawan yang
tidak disiplin.

Penulis melakukan penelitian di PT.
Buana Karya Bhakti dengan maksud untuk
mengetahui bagaimana penerapan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Buana Karya Bhakti di Banjarmasin.
Berdasarkan wawancara singkat dengan
Asmen HC di PT. Buana Karya Bhakti
peneliti mendapat informasi bahwa untuk
penerapan disiplin kerja di PT. Buana Karya
Bhakti sudah berjalan dengan baik dan sudah
sesuai dengan SOP yang berlaku.

Akan tetapi masih saja ada
beberapa permasalahan yang berhubungan
dengan kurangnya disiplin kerja karyawan
yaitu masih adanya karyawan yang sering
terlambat masuk jam kerja. Tidak hanya itu,
dalam hal berpakaian masih ada sebagian



karyawan yang tidak berpakaian seragam
sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan.

Oleh karna itu penulis tertarik melakukan
penelitian dengan mengambil judul “Analisis
Penerapan Disiplin Kerja Dalam Upaya
Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada
PT. Buana Karya Bhakti (BKB) di
Banjarmasin”.

METODE PENELITIAN
Jenis metode penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif yang ditujuakan untuk
mendiskripsikan suatu keadaan atau
fenomena-fenomena secara apa adanya.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian
terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta
saat ini dari suatu populasi yang meliputi
kegiatan penilaian sikap atau pendapat
terhadap individu, organisasi, keadaan,
ataupun prosedur. Penelitian ini digunakan
untuk menganalisis penerapan disiplin kerja
dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan
pada PT. Buana Karya Bhakti di
Banjarmasin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penerapan Disiplin Kerja Yang
Diterapkan di PT. Buana Karya Bhakti
di Banjarmasin.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang
dilakukan penulis di Head Office PT.
Buana Karya Bhakti melalui wawancara
langsung dengan Bapak Yasir Azhari
selaku Asmen HC dari divisi HRD & GA
di Head Office PT. Buana Karya Bhakti
Banjarmasin mengatakan bahwa untuk
penerapan disiplin kerja yang dilakukan di
PT. Buana Karya Bhakti dimulai dengan
kesepakatan (kontrak kerja) antara pihak
perusahaan (pengusaha) dengan karyawan.
Apa yang menjadi hak karyawan dan apa
yang menjadi kewajiban karyawan.
Setelah kontrak kerja itu disepakati lalu
akan ada sebuah dokumen yang
dinamakan Perjanjian Kerja Bersama

(PKB) itu merupakan rincian dari hak dan
kewajiban karyawan termasuk didalamnya
tentang disiplin kerja karyawan (seperti :
jam kerja).

Dan tidak hanya itu, PT. Buana Karya
Bhakti juga memiliki beberapa Tata Tertib
yang dijadikan patokan karyawan dalam
bekerja berdasarkan Buku Panduan
Perusahaan PT. Buana Karya Bhakti
sebagai berikut :

Pasal 21
Waktu Absen dan Kehadiran Kerja

1) Waktu kehadiran kerja perusahaan PT.
Buana Karya Bhakti, diatur sebagai
berikut.

Jam kerja di Head Office
Senin-Kamis Jam Kerja

Mulai Istirahat Siang
08.00-12.00 12.00-13.00 13.00-17.15

Jumat Jam Kerja
Mulai Istirahat Siang

08.00-11.30 11.30-13.30 13.30-17.00

Sumber : Head Office PT. Buana Karya
Bhakti

Diatas adalah jam kerja atau waktu
kehadiran karyawan di Head Office PT.
Buana Karya Bhakti di Banjarmasin.

Jam Kerja
Kebun/Site

Kantor kebun
Senin-Jumat Jam Kerja

Mulai Istirahat Siang
08.00-12.00 12.00-14.00 14.00-17.00

Sabtu Jam Kerja
Mulai Istirahat Siang

08.00-13.00

Sumber : Head Office PT. Buana Karya
Bhakti, 2021

Tabel diatas adalah jam kerja atau
waktu kehadiran karyawan di kebun/site PT.
Buana Karya Bhakti.



Jam Kerja

Harian/Operasional (Afdeling)

Senin-Kamis
& Sabtu

Jam Kerja

Mulai Istirahat Siang
07.00-12.00 12.00-12.30 12.30-14.30

Jumat Jam Kerja
Mulai Istirahat Siang

07.00-12.00

Sumber : Head Office PT. Buana Karya
Bhakti, 2021.

Tabel diatas adalah jam kerja atau
waktu kehadiran karyawan
Harian/Operasional (Afdeling).

Perubahan waktu kerja karena
keadaan tertentu diatur oleh pimpinan
setempat/Manajer Kebun untuk disesuaikan
dengan kondisi operasional lapangan.

Jam Kerja

Pabrik Kelapa Sawit Kantor PKS

Senin-Jumat Jam Kerja
Mulai Istirahat Siang

08.00-12.00 12.00-14.00 14.00-17.00

Sabtu Jam Kerja
Mulai Istirahat Siang

08.00-13.00

Sumber : Head Office PT. Buana Karya
Bhakti,

Tabel diatas adalah jam kerja atau waktu
kehadiran karyawan Pabrik Kelapa Sawit
Kantor PKS PT. Buana Karya Bhakti.

Jam kerja Harian/Operasional PKS akan
diatur oleh Pimpinan setempat untuk
disesuaikan operasional Pabrik dengan
catatan jam kerja setiap hari tidak boleh lebih
dari 7 jam atau 40 jam dalam 1 minggu.

Berdasarkan 4 tabel diatas dapat
disimpulkan kalau karyawan harus hadir
sesuai dengan jam kerja yang sudah
ditetapkan apabila terlambat atau tidak hadir
tanpa keterangan akan mendapatkan sanksi.

Khusus di Head Office apabila terlambat
karyawan tidak mendapatkan uang bonus
berupa uang makan.

2) Pengaturan waktu absen dan pemberian
sanksi untuk karyawan Head Office
Banjarmasin diatur tersendiri dengan
surat keputusan No. HO/III2013 yang
ditetapkan oleh Direktur PT. Buana
Karya Bhakti di Banjarmasin tanggal 14
Agustus 2013.

3) Pengaturan waktu Absen dan pemberian
sanksi untuk Staf Site diatur tersendiri
dengan Surat Keputusan Direktur No.
260/SK-Dir/BKB-HO/X/2013 yang
ditetapkan oleh Direktur PT. Buana
Karya Bhakti di Banjarmasin tanggal 16
Oktober 2013.

4) Pengaturan Waktu Absen dan pemberian
sanksi untuk non staff site dan karyawan
lapangan diatur tersendiri oleh Pimpinan
setempat mengacu pada Keputusan
Direksi ataupun standard operasional
prosedur (SOP) yang berlaku.

Untuk permasalahan ketidak disiplinan
kerja yang sering di langgar oleh karyawan
Head Office PT. Buana Karya Bhakti yaitu
adalah jam kerja, dimana keterlambatan itu
disebabkan oleh kemacetan saat berangkat
kerja, mengantar anak sekolah, dan
sebagainya. Jadi untuk sanksi yang paling
awal di lakukan adalah pemotongan uang
makan, jadi saat karyawan tidak melakukan
absen pagi (finger print/face print) maka
secara otomatis uang makannya tidak
diberikan.

Pasal 22
Tata Tertib Pemakaian Pakaian

Seragam
1) Karyawan yang telah mendapat pakaian

seragam wajib mengenakannya pada
hari-hari kerja yang ditetapkan
perusahaan dan wajib mengenakan
pakaian yang sopan dan rapi di luar hari-
hari tertentu. Karyawan dalam masa



percobaan, oleh karena belum mendapat
pakaian seragam wajib mengenakan
pakaian yang sopan dan rapi.

2) Pelanggaran terhadap ketentuan-
ketentuan di atas mendapat sanksi
disipliner.

Dari hasil wawancara ada beberapa
karyawan yang tidak memakai seragam
sesuai dengan jadwal yang ditetapkan
karena ada beberapa alasan.
1. Lupa jadwal
2. Ada beberapa baju karyawan yang

sudah tidak layak pakai lagi, seperti
robek, lambang yang memudar,
pakaian sudah tidak muat lagi.

Pasal 30

Tanggung Jawab dan Pengawasan

Semua karyawan bertanggung jawab atas
pelaksanaan tata-tertib perusahaan demi
tegaknya disiplin kerja di perusahaan, di
bawah pengawasan para pimpinan unit,
departemen dan atasan langsung.

Untuk bentuk pengawasan yang
dilakukan oleh PT. Buana Karya Bhakti salah
satunya dengan pendekatan sistem dengan
memakai alat finger print, jadi dapat
diketahui mana karyawan yang terlambat,
izin sakit, dan yang tepat waktu.

Untuk persepsi karyawan terhadap disiplin
kerja di Head Office PT. Buana Karya Bhakti
Banjarmasin menggunakan indikator, tujuan
dan kemampuan, teladan pemimpin, balas
jasa, keadilan, waskat, sanksi hukuman,
ketegasan, hubungan kemanusiaan tergolong
sudah baik. Sedangkan untuk persepsi
karyawan terhadap kinerja dengan indikator
kualitas kerja, kuantitas kerja, pelaksanaan
tugas, dan tanggung jawab bahwa kinerja
karyawan di Head Office PT. Buana Karya
Bhakti Banjarmasin juga sudah berjalan
dengan baik.

2. Penerapan Disiplin Kerja Yang
Seharusnya Diterapkan Dalam
Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada
PT. Buana Karya Bhakti.

Berdasarkan hasil penelitian, ada
beberapa yang perlu dievaluasi, yaitu
terkait dengan sanksi yang diberikan untuk
karyawan yang sering melakukan
pelanggaran tata tertib yang diterapkan.
Dari hasil wawancara dengan Asmen HC
pada tanggal 1 Juli 2021 di Head Office
PT. Buna Karya Bhakti yang mengatakan
bahwa.

“Untuk permasalahan ketidak
disiplinan kerja yang sering di langgar
oleh karyawan Head Office PT. Buana
Karya Bhakti yaitu adalah jam kerja,
dimana keterlambatan itu disebabkan oleh
kemacetan saat berangkat kerja,
mengantar anak sekolah, dan sebagainya.
Jadi untuk sanksi yang paling awal di
lakukan adalah pemotongan uang makan,
jadi saat karyawan tidak melakukan absen
pagi (finger print/face print) maka secara
otomatis uang makannya tidak diberikan”.

Dari hasil wawancara tersebut
perusahaan sudah memberikan sanksi
secara langsung oleh karyawan yang tidak
tepat waktu, akan tetapi jika karyawan
selalu mengulangi hal tersebut datang
kerja selalu tidak tepat pada waktunya
maka perusahaan perlu melakukan
tindakan kedisiplinan yang lebih tegas lagi
untuk karyawannya. karena hal tersebut
bertujuan untuk meningkatkan
kedisiplinan dan mendidik karyawan
supaya mentaati semua peraturan
perusahaan dan tidak mengulangi
kesalahan lagi.

Dengan keadilan dan ketegasan,
sasaran pemberian hukuman akan tercapai.
Peraturan tanpa dibarengi pemberian
hukuman yang tegas bagi pelanggarnya
bukan menjadi alat pendidik bagi
karyawan. Kedisiplinan harus ditegakkan
dalam suatu organisasi perusahaan. Tanpa



dukungan disiplin karyawan yang baik,
sulit perusahaan untuk mewujudkan
tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci
keberhasilan suatu perusahaan dalam
mencapai tujuannya.

Sementara itu, untuk sasaran-sasaran
tindakan pendisiplinan hendaknya positif
yang bersifat mendidik dan mengoreksi,
bukan tindakan akan negatif ini biasanya
mempunyai berbagai pengaruh sampingan
yang merugikan seperti hubungan
emosional terganggu, absensi meningkat,
kelesuan dan ketakutan pada penilaian.

Dengan adanya tindakan
pendisiplinan yang baik dan tegas Artinya
PT. Buana Karya Bhakti sudah
memberikan bimbingan dan penyuluhan
bagi karyawan dalam menciptakan disiplin
kerja yang baik di perusahaan. Dengan
disiplin kerja yang baik, tata tertib yang
baik, maka semangat kerja, moral kerja,
efisiensi, dan efektivitas kerja karyawan
akan meningkat. Hal ini akan mendukung
dalam meningkatnya kinerja karyawan.
Dengan kinerja karyawan yang tinggi
maka untuk tercapainya suatu tujuan dari
perusahaan akan terwujud.

Ada beberapa strategi penerapan
disiplin kerja suatu perusahaan untuk
meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan
adalah sebagai berikut:
1) Motivasi

Motivasi pada dasarnya adalah kondisi
mental yang mendorong dilakukan
suatu tindakan dan memberikan
kekuatan yang mengarah kepada
pencapaian kebutuhan, memberikan
kepuasan atau mengurangi ketidak
seimbangan. Dengan pemberian
motivasi yang baik dari perusahaan
untuk karyawan, dapat mendorong
kondisi mental seseorang atau para
karyawan dalam melaksakan tata tertib
yang berlaku.

2) Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah suatu proses
kegiatan seseorang untuk
menggerakkan orang lain. Untuk
melakukan sesuatu agar dicapai hasil
yang diharapkan. Keberhasilan
karyawan dalam mematuhi aturan yang
berlaku, sebagai seorang pemimpin
harus bisa menggerakkan, dan
memotivasi semangat kerja karyawan
agar tujuan organisasi tersebut tercapai.

3) Kesejahteraan
Untuk menggerakkan disiplin tidak
hanya cukup dengan sanksi saja, tetapi
untuk menggerakkan disiplin perlu
imbalan kesejahteraan. Kesejahteraan
pegawai adalah balas jasa pelengkap
(material dan non material) yang
diberikan berdasarkan kebijakan
bertujuan untuk mempertahankan dan
memperbaiki kondisi fisik dan mental
karyawan agar produktivitas kerjanya
meningkat.

4) Penegakan disiplin melalui hukum
Dalam hal ini disiplin menghendaki
sanksi yaitu kepastian dan keharusan.
Kepastian dan keharusan disini di
maksudkan bahwa barang siapa yang
melanggar dan mengabaikan peraturan
yang telah ditetapkan akan menerima
tindakan. Akan tetapi, tindakan
pendisiplinan yang diambil bukanlah
semata-mata memberikan hukuman
tetapi dimaksudkan untuk
mengembangkan  karyawan.

Disiplin kerja yang baik
mencerminkan besarnya rasa tanggung
jawab seorang karyawan terhadap
tugas-tugas yang diberikan kepadanya.
Hal ini memicu gairah kerja, semangat
kerja, dan terwujudnya tujuan suatu
perusahaan. oleh karena itu, setiap
perusahaan harus berusaha agar para
karyawannya mempunyai sikap disiplin
kerja yang baik, karena dari sikap
disiplin kerja yang tinggi akan sangat
berpengaruh terhadap kemajuan



produktivitas sumber daya manusia di
perusahaan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan pada bab sebelumnya dapat
ditarik kesimpulan bahwa :
1. penerapan disiplin kerja yang ada di PT.

Buana Karya Bhaki sudah tergolong baik.
Disiplin kerja yang ada di PT. Buana
Karya Bhakti dimulai dengan kesepakatan
(kontrak kerja) antara pihak perusahaan
(pengusaha) dengan karyawan. Jadi
sebelum pekerja mulai bekerja di
perusahaan terlebih dahulu memulai
kontrak yang disetujui kedua belah pihak.
Setelah kontrak kerja itu disepakati lalu
akan ada sebuah dokumen yang
dinamakan Perjanjian Kerja Bersama
(PKB) itu merupakan rincian dari hak dan
kewajiban karyawan termasuk didalamnya
tentang disiplin kerja karyawan (seperti :
jam kerja). Terutama pada bagian Head
Office PT. Buana Karya Bhakti juga
memiliki beberapa Tata Tertib yang
dijadikan patokan karyawan dalam
bekerja, jadi karyawan harus mengikuti
peraturan yang sudah disepakati. Walau
begitu meskipun sudah ada tata tertib yang
harus di jadikan pedoman masih saja ada
beberapa karyawan yang melakukan
pelanggaran. Kinerja karyawan di Head
Office menurut persepsi dari karyawan
sudah tergolong baik, meskipun ada
beberapa karyawan yang memiliki kinerja
yang kurang maksimal.

2. perusahaan perlu melakukan tindakan
kedisiplinan yang lebih tegas lagi untuk
karyawannya. Karena hal tersebut
bertujuan untuk meningkatkan
kedisiplinan dan mendidik karyawan
supaya mentaati semua peraturan
perusahaan dan tidak mengulangi
kesalahan lagi. Dengan keadilan dan
ketegasan, sasaran pemberian hukuman
akan tercapai. untuk sasaran-sasaran

tindakan pendisiplinan hendaknya positif
yang bersifat mendidik dan mengoreksi,
bukan tindakan akan negatif ini biasanya
mempunyai berbagai pengaruh sampingan
yang merugikan bagi diri karyawan
maupun untuk perusahaan. Dengan adanya
tindakan pendisiplinan yang baik dan
tegas Artinya PT. Buana Karya Bhakti
sudah memberikan bimbingan dan
penyuluhan bagi karyawan dalam
menciptakan disiplin kerja yang baik di
perusahaan. Dengan disiplin kerja yang
baik, tata tertib yang baik, maka semangat
kerja, moral kerja, efisiensi, dan
efektivitas kerja karyawan akan
meningkat. Hal ini akan mendukung
dalam meningkatnya kinerja karyawan.
Dengan kinerja karyawan yang tinggi
maka untuk tercapainya suatu tujuan dari
perusahaan akan terwujud.
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